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Abstrak: Di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan dituntut untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas kerja guna mencapai tujuannya. Salah satu faktor yang berperan dalam hal ini adalah kinerja karyawan 

yang dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang kondusif dan disiplin kerja yang tinggi. Permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian ini adalah bagaimana lingkungan kerja dan disiplin kerja memengaruhi kinerja karyawan dan sejauh 

mana dampaknya terhadap produktivitas perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di perusahaan tersebut. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik survei, di mana data dikumpulkan melalui kuesioner yang 

dibagikan kepada 35 karyawan perusahaan. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi 0,027, sedangkan disiplin kerja juga memiliki pengaruh 

signifikan dengan nilai signifikansi 0,000. Temuan ini mengindikasikan bahwa lingkungan kerja dan disiplin kerja 

berkontribusi secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Kesimpulannya, menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung serta memperkuat disiplin kerja karyawan dapat meningkatkan kinerja di PT. Artha Pratama Technology. 

Kata kunci: Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan, Lingkungan Kerja 

Abstract: Amidst the increasingly intense business competition, companies are 

required to enhance work efficiency and effectiveness to achieve their objectives. One 

of the key factors in this regard is employee performance, which is influenced by a 

conducive work environment and strong work discipline. The problem addressed in 

this study is how the work environment and work discipline affect employee 

performance and to what extent they impact the company's productivity. The aim of 

this research is to examine the influence of the work environment and work discipline 

on employee performance in the company. This study employs a quantitative approach 

with a survey technique, where data is collected through questionnaires distributed to 

35 employees of the company. The regression analysis results show that the work 

environment has a significant impact on employee performance with a significance 

value of 0.027, while work discipline also has a significant influence with a 

significance value of 0.000. These findings suggest that both the work environment 

and work discipline contribute significantly to employee performance. In conclusion, creating a supportive work environment and 

strengthening employee work discipline can improve performance at PT. Artha Pratama Technology. 
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Pendahuluan 

Perkembangan dunia usaha saat ini semakin dinamis seiring dengan meningkatnya 

persaingan antar perusahaan dalam menghadapi tuntutan pasar global. Kondisi tersebut 

menuntut setiap organisasi untuk mampu beradaptasi secara cepat melalui peningkatan 

efisiensi dan efektivitas dalam menjalankan proses bisnis. Keberhasilan perusahaan dalam 
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mencapai tujuan tidak hanya bergantung pada strategi manajemen dan pemanfaatan 

teknologi, tetapi juga pada kontribusi sumber daya manusia sebagai penggerak utama 

operasional. Karyawan memiliki peranan penting karena kinerja yang mereka tunjukkan 

secara langsung berdampak pada kualitas produk maupun layanan yang dihasilkan 

perusahaan (Putri, 2022). 

Kinerja karyawan menjadi salah satu indikator keberlanjutan perusahaan. Pencapaian 

hasil kerja yang sesuai dengan tanggung jawab, kemampuan beradaptasi terhadap 

perubahan, serta komitmen terhadap visi organisasi mencerminkan kualitas sumber daya 

manusia yang dimiliki. Perusahaan yang memiliki karyawan dengan kinerja optimal akan 

lebih mudah bersaing, sedangkan kinerja yang rendah dapat menimbulkan berbagai 

konsekuensi, mulai dari menurunnya produktivitas hingga menurunnya kepuasan 

pelanggan. Dalam jangka panjang, kondisi tersebut dapat merugikan citra perusahaan dan 

menghambat pertumbuhan bisnis. Oleh karena itu, pemahaman mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi kinerja karyawan menjadi aspek penting dalam manajemen sumber 

daya manusia (Faridah & Yoeliastuti, 2024). 

Salah satu faktor yang berperan adalah lingkungan kerja. Lingkungan yang kondusif 

memberikan rasa nyaman bagi karyawan dalam menjalankan tugas, sedangkan lingkungan 

yang tidak mendukung justru dapat menurunkan motivasi serta menimbulkan stres kerja. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kenyamanan ruang kerja, ketersediaan 

fasilitas, serta hubungan interpersonal yang positif dapat meningkatkan semangat dan 

produktivitas karyawan (Apriliyani et al., 2024; Sukawati & Suwandana, 2021). Namun, 

beberapa hasil penelitian juga menemukan bahwa lingkungan kerja tidak selalu 

memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja, sehingga kajian lebih lanjut masih 

diperlukan untuk memastikan sejauh mana faktor ini berperan dalam konteks perusahaan 

tertentu (Armansyah, 2024). 

Selain lingkungan kerja, disiplin juga merupakan aspek yang tidak kalah penting. 

Disiplin diartikan sebagai kepatuhan karyawan terhadap aturan dan kebijakan perusahaan, 

baik terkait jam kerja, penyelesaian tugas, maupun kepatuhan terhadap prosedur 

operasional. Kedisiplinan yang tinggi mampu menumbuhkan etos kerja positif serta 

membangun budaya organisasi yang solid. Disiplin kerja yang baik tidak hanya memberi 

keuntungan bagi perusahaan dalam bentuk peningkatan produktivitas, tetapi juga 

berkontribusi dalam pembentukan sumber daya manusia yang unggul (Jepry & Mardika, 

2020; Apriliyani, 2024). Namun, seperti halnya lingkungan kerja, terdapat perbedaan 

temuan penelitian mengenai pengaruh disiplin terhadap kinerja, yang menunjukkan bahwa 

faktor ini masih relevan untuk diteliti lebih lanjut (Muna & Isnowati, 2022). 

PT. Artha Pratama Technology dipilih sebagai objek penelitian karena merupakan 

perusahaan berbasis teknologi yang relatif baru, berdiri pada tahun 2020, dan mengalami 
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peningkatan pendapatan signifikan hingga tahun 2025. Meski menunjukkan pertumbuhan 

positif, perusahaan ini masih menghadapi sejumlah permasalahan internal yang terkait 

dengan lingkungan kerja dan disiplin karyawan. Suasana ruang kerja yang kurang 

kondusif, seperti kebisingan di sekitar kantor dan keterbatasan ruang, berpotensi 

menurunkan konsentrasi karyawan. Selain itu, tingkat kedisiplinan dalam hal jam masuk 

kerja masih rendah, sementara penyelesaian pekerjaan belum sepenuhnya sesuai tenggat 

waktu yang telah ditentukan. Kondisi ini dapat berdampak pada alur kerja perusahaan 

serta pencapaian target yang direncanakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan disiplin 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Artha Pratama Technology. Dengan fokus pada dua 

variabel tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan di perusahaan teknologi yang 

masih berkembang. Secara teoritis, penelitian ini menambah wawasan dalam kajian 

manajemen sumber daya manusia, terutama yang berkaitan dengan hubungan antara 

lingkungan kerja, disiplin, dan kinerja. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat 

memberikan pengalaman bagi peneliti dalam mengkaji permasalahan lapangan, bagi 

institusi akademik sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya, serta bagi perusahaan 

sebagai bahan pertimbangan dalam merancang strategi peningkatan produktivitas melalui 

perbaikan lingkungan kerja dan penguatan budaya disiplin. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena seluruh data yang 

diperoleh dinyatakan dalam bentuk angka. Metode yang dipakai adalah survei dengan 

instrumen berupa kuesioner yang disusun dalam Google Form dan dibagikan langsung 

kepada responden. Selain itu, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. 

Artha Pratama Technology yang berjumlah 35 orang. Teknik sampling yang digunakan 

adalah sampling sensus, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan responden penelitian. 

Pemilihan teknik ini didasarkan pada jumlah populasi yang relatif kecil sehingga data yang 

diperoleh mencerminkan kondisi populasi secara menyeluruh. Dengan demikian, jumlah 

sampel dalam penelitian ini sama dengan total populasi, yaitu 35 orang karyawan. 

Variabel penelitian meliputi lingkungan kerja, disiplin kerja, dan kinerja karyawan. 

Lingkungan kerja didefinisikan sebagai kondisi fisik maupun non-fisik yang memengaruhi 

kenyamanan, motivasi, dan hasil kerja, seperti pencahayaan, kebersihan, serta penataan 

ruangan (Sunarsi et al., 2020). Disiplin kerja dipahami sebagai kepatuhan karyawan untuk 

hadir tepat waktu, menyelesaikan tugas sesuai tenggat, dan mematuhi kebijakan organisasi 

(Surono, 2020). Kinerja karyawan diartikan sebagai hasil kerja yang dicapai seorang 

karyawan dengan menggunakan keterampilan dan kemampuan untuk menghasilkan 
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output dengan kuantitas serta kualitas yang sesuai standar (Sihaloho & Siregar, 2020). 

Data diperoleh secara langsung melalui pengisian kuesioner oleh seluruh responden. 

Setiap pernyataan diberikan pilihan jawaban dengan skala Likert lima poin, mulai dari 

sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Selain itu, analisis data dilakukan menggunakan 

perangkat lunak SPSS versi 25. Tahapan analisis mencakup: (1) uji validitas dan reliabilitas 

untuk memastikan instrumen memiliki keakuratan dan konsistensi, di mana item 

dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel dan signifikan pada p < 0,05, serta reliabel jika 

nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,70; (2) uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk, uji multikolinearitas melalui nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,10, 

serta uji heteroskedastisitas menggunakan scatterplot, dan (3) uji regresi linier berganda 

untuk mengetahui pengaruh parsial lingkungan kerja dan disiplin terhadap kinerja 

karyawan dengan memperhatikan nilai koefisien determinasi (R²), dan uji T. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini melibatkan 35 responden yang merupakan karyawan PT Artha Pratama 

Technology. Berdasarkan deskripsi karakteristik responden pada Tabel 1, mayoritas adalah 

laki-laki (54,3%) dan sisanya perempuan (45,7%). Sebagian besar responden berada pada 

rentang usia 21–25 tahun (65,7%), sedangkan sisanya berada di bawah usia 20 tahun (20%) 

dan antara 26–45 tahun (14,3%). Jika dilihat dari lama bekerja, responden dengan masa kerja 

1–2 tahun mendominasi (42,9%), diikuti oleh 2–3 tahun (34,3%), sedangkan responden 

dengan masa kerja lebih dari 3 tahun berjumlah relatif kecil (17,1%).  

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 
Sumber: Peneliti, 2025 

Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji kualitas data dan uji 

asumsi klasik. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir pertanyaan pada 

variabel lingkungan kerja, disiplin kerja, dan kinerja karyawan memiliki nilai korelasi lebih 

besar dari nilai r-tabel (0,3338), sehingga seluruh item dinyatakan valid seperti yang 
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ditunjukkan pada Tabel 2. Sedangkan, uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,853 (> 0,70) yang berarti instrumen penelitian konsisten dan dapat digunakan 

untuk pengukuran serupa seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 2. Uji Validitas 

 
Sumber: Peneliti, 2025 

Tabel 3. Uji Reliabilitas 

 
Sumber: Peneliti, 2025 
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Setelah itu, dilanjutkan dengan pengujian asumsi klasik yang menunjukkan bahwa 

data memenuhi kriteria analisis regresi. Uji normalitas dengan metode Shapiro-Wilk 

menghasilkan nilai signifikansi 0,677 pada variabel lingkungan kerja, 0,404 pada variabel 

disiplin kerja, dan 0,983 pada variabel kinerja karyawan seperti ditunjukkan pada Tabel 4. 

Seluruh nilai lebih besar dari 0,05, sehingga data berdistribusi normal. Sedangkan, uji 

multikolinearitas memperlihatkan nilai tolerance sebesar 0,590 (> 0,10) dan VIF sebesar 1,694 

(< 10) yang berarti tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 5. Sementara itu, untuk uji heteroskedastisitas menunjukkan pola 

penyebaran titik yang acak di atas dan di bawah sumbu nol, sehingga data bebas dari gejala 

heteroskedastisitas seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.  

Tabel 4. Uji Normalitas 

 
Sumber: Peneliti, 2025 

Tabel 5. Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Peneliti, 2025 

 
Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Peneliti, 2025 
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Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil analisis pada Tabel 6. menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi 0,027 (< 0,05). Nilai koefisien 

regresi negatif (-0,459) menunjukkan bahwa penurunan kualitas lingkungan kerja akan 

menurunkan kinerja karyawan.  

Tabel 6. Uji T 

 
Sumber: Peneliti, 2025 

Hal ini dapat dijelaskan karena lingkungan kerja merupakan faktor eksternal utama 

yang memengaruhi konsentrasi, kenyamanan, dan motivasi karyawan. Ketika lingkungan 

kerja bising, kurang bersih, atau ruang kerja sempit, fokus karyawan terganggu sehingga 

produktivitas menurun. Sebaliknya, pencahayaan yang baik, kebersihan, serta fasilitas kerja 

yang memadai menciptakan suasana kondusif untuk menyelesaikan pekerjaan. Hasil ini 

sejalan dengan temuan Posumah et al. (2024) yang menunjukkan bahwa kondisi kerja yang 

mendukung meningkatkan kepuasan dan kinerja karyawan. Namun, Akhiriani dan Risal 

(2023) menegaskan bahwa lingkungan kerja saja tidak cukup; kepemimpinan yang efektif 

juga dibutuhkan. Artinya, jika lingkungan fisik sudah baik tetapi gaya kepemimpinan 

otoriter atau komunikasi buruk, kinerja karyawan tetap tidak optimal. 

 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Disiplin kerja juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) dan koefisien positif (1,169) seperti yang ditunjukkan pada 

Tabel 6. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kedisiplinan, semakin meningkat 

pula kinerja karyawan. Hal ini dikarenakan disiplin mencerminkan kepatuhan terhadap 

aturan, ketepatan waktu, serta tanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan. Karyawan 

yang disiplin cenderung mampu mengelola waktu dengan baik, menyelesaikan pekerjaan 

sesuai target, dan menghindari kesalahan yang merugikan perusahaan. Temuan ini 

mendukung penelitian Sugiyanto dan Rahmawati (2025) yang menyatakan bahwa disiplin 

kerja berkontribusi besar terhadap peningkatan produktivitas. Namun, penelitian Irsandi 

et al. (2023) menunjukkan hasil berbeda, bahwa disiplin tidak selalu berpengaruh 
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signifikan. Hal ini dapat dijelaskan karena kinerja karyawan juga dipengaruhi faktor lain, 

seperti motivasi intrinsik dan kepuasan kerja. Oleh karena itu, perusahaan tidak hanya 

memperkuat aturan kedisiplinan, tetapi juga perlu memperhatikan aspek motivasi, 

penghargaan, serta peluang pengembangan karir agar kinerja meningkat secara 

menyeluruh. 

 

Kinerja Karyawan sebagai Hasil Kombinasi Faktor 

Koefisien determinasi ditunjukkan pada Tabel 7. yang menunjukkan sebesar 0,364 

atau dapat diartikan bahwa 36,4% variasi kinerja karyawan dipengaruhi oleh lingkungan 

kerja dan disiplin kerja, sedangkan 63,6% sisanya dipengaruhi faktor lain di luar penelitian 

ini.  

Tabel 7. Koefisien Determinasi 

 
 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja dan disiplin 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja menunjukkan 

nilai signifikansi 0,027 (< 0,05) dengan koefisien regresi negatif (-0,459), yang berarti 

penurunan kualitas lingkungan kerja berdampak pada penurunan kinerja, sedangkan 

disiplin kerja menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) dengan koefisien positif (1,169), 

sehingga semakin tinggi tingkat kedisiplinan maka semakin meningkat pula kinerja 

karyawan. Hasil koefisien determinasi (R²) sebesar 0,364 menunjukkan bahwa kedua 

variabel tersebut secara bersama-sama memengaruhi kinerja karyawan sebesar 36,4%, 

sementara sisanya 63,6% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian ini seperti motivasi, 

kepemimpinan, dan kepuasan kerja. 

Selain itu, berdasarkan hasil penelitian, PT Artha Pratama Technology disarankan 

untuk meningkatkan kualitas lingkungan kerja baik dari sisi fisik seperti pencahayaan, tata 

ruang, kebersihan, dan fasilitas pendukung, maupun non-fisik seperti hubungan 

interpersonal, dukungan atasan, dan komunikasi terbuka agar kinerja karyawan lebih 

optimal. Perusahaan juga perlu menegakkan aturan kedisiplinan secara konsisten melalui 

kepatuhan pada SOP, ketepatan waktu, serta pemberian penghargaan dan sanksi yang jelas 

sehingga budaya disiplin dapat terbentuk dan berkontribusi langsung terhadap 

produktivitas. 
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